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Adolescents as the future of the nation need to maintain physical, mental and spiritual health. 
During this period, they experience emotional changes, confusion, and high curiosity, especially 
regarding sexuality. Lack of proper information can lead to misperceptions and deviant 
behavior, so effective health education is needed. One of the media that is proven to be interesting 
and easy for adolescents to understand is video. This study used a quantitative method with a 
pre-experimental one group pretest-posttest design. A sample of 55 adolescents was selected using 
proportionate stratified random sampling technique. Data were collected through questionnaires 
and analyzed using paired t-test. The results showed significant differences between the 
knowledge and attitudes of adolescents before and after being given health education using video 
media, with a p-value = 0.000 (<0.05). Video media proved effective in increasing 
understanding and shaping adolescents' attitudes towards reproductive health. Video-based 
health education has a positive effect on increasing adolescents' knowledge and attitudes about 
reproductive health at SMPN 3 Pamulihan, Sumedang Regency. Video can be used as an 
interesting and interactive alternative learning media for teachers. 
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Remaja sebagai calon penerus bangsa perlu menjaga kesehatan fisik, mental, 

dan spiritual. Pada masa ini, mereka mengalami perubahan emosi, kebingungan, 

dan rasa ingin tahu yang tinggi, terutama terkait seksualitas. Kurangnya 

informasi yang tepat dapat menyebabkan salah persepsi dan perilaku 

menyimpang, sehingga diperlukan pendidikan kesehatan yang efektif. Salah satu 

media yang terbukti menarik dan mudah dipahami remaja adalah video. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental one group pretest-posttest. Sampel sebanyak 55 remaja dipilih 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan signifikan antara pengetahuan dan sikap remaja 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 

video, dengan p-value = 0,000 (< 0,05). Media video terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan membentuk sikap remaja terhadap kesehatan 

reproduksi. Pendidikan kesehatan berbasis video memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja mengenai kesehatan 

reproduksi di SMPN 3 Pamulihan, Kabupaten Sumedang. Video dapat 

dijadikan media pembelajaran alternatif yang menarik dan interaktif bagi guru. 
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1. PENDAHULUAN  

Periode remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa yang mencakup 

usia 10 hingga 18 tahun menurut Permenkes No. 25 Tahun 2014. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (2021), Indonesia memiliki sekitar 44,3 juta remaja, atau setara dengan 16,4% 

dari total populasi. Remaja merupakan kelompok yang sangat potensial, namun juga rentan 

terhadap berbagai risiko kesehatan akibat perubahan emosi, dorongan rasa ingin tahu, dan 

kecenderungan untuk mengambil risiko tanpa pertimbangan matang (Senja et al., 2020). 

International Conference on Population and Development (ICPD), kesehatan reproduksi adalah 

keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial secara utuh dalam semua hal yang berkaitan dengan 

sistem reproduksi. Namun, saat ini, pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi masih 

tergolong rendah. Data Riskesdas tahun 2018  menunjukkan bahwa hanya 35,3% remaja yang 

memiliki pengetahuan memadai tentang kesehatan reproduksi, sementara 64,7% lainnya 

tergolong kurang atau tidak tahu sama sekali (Kemenkes RI, 2019). Hal ini sejalan dengan 

studi Sommer et al. (2015) yang menyebutkan bahwa remaja banyak menghadapi masalah 

reproduksi karena kurang memahami tubuh dan fungsinya. 

Pengetahuan yang rendah disertai sikap permisif terhadap perilaku seksual berisiko 

dapat meningkatkan potensi terjadinya perilaku menyimpang. Survei Kesehatan Reproduksi 

Remaja Indonesia tahun 2007 mencatat bahwa perilaku seksual remaja usia 15–24 tahun 

dipengaruhi oleh rasa penasaran akibat kurangnya informasi yang akurat (Pardede, 2020). 

Nurrahman (2020) menambahkan hal ini dipengaruhi oleh faktor predisposisi (pengetahuan 

dan sikap), faktor pemungkin (akses informasi), dan faktor pendorong (dukungan dari orang 

tua, guru, serta teman sebaya). Sayangnya, pendidikan seks di Indonesia masih dianggap tabu 

dan kurang diterima masyarakat. Banyak orang tua tidak memberikan informasi yang cukup, 

bahkan merespons pertanyaan remaja dengan marah (Faisal et al., 2021). 

Budaya tabu ini menyebabkan remaja cenderung mencari informasi dari media sosial 

atau internet, yang belum tentu valid. Pendidikan kesehatan yang terarah dapat membantu 

membentuk pengetahuan dan sikap positif remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi 

mereka (Pakpahan et al., 2021; Permatasari & Suprayitno, 2021). Salah satu media efektif 

dalam pendidikan kesehatan adalah video edukatif, karena mampu menyajikan informasi 

melalui visual dan audio secara bersamaan, sehingga lebih mudah dipahami dan diingat (Ulya, 

2023). Penelitian Fitria (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan video edukatif dapat 
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meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja dalam hal kesehatan reproduksi secara 

signifikan. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 26 April 2024 di SMPN 3 

Pamulihan menunjukkan bahwa dari 122 siswa (60 laki-laki dan 62 perempuan), mayoritas 

belum memahami konsep dasar kesehatan reproduksi, dan merasa ragu menjelaskan jenis-

jenis penyakit reproduksi. Informasi yang diperoleh sebagian besar bersumber dari media 

elektronik, bukan dari pembelajaran langsung. Selain itu, penyuluhan mengenai kesehatan 

reproduksi hanya diberikan oleh guru biologi, yang cakupan materinya masih sangat terbatas. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penting dilakukan intervensi berupa pendidikan 

kesehatan reproduksi menggunakan media video yang menarik dan mudah dipahami, guna 

meningkatkan tingkat pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan media video terhadap pengetahuan dan sikap remaja di SMPN 3 Pamulihan, 

Kabupaten Sumedang. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen jenis 

one group pretest-posttest. Variabel independen adalah pendidikan kesehatan tentang kesehatan 

reproduksi, sedangkan variabel dependen adalah pengetahuan dan sikap remaja terkait 

kesehatan reproduksi. Penelitian dilakukan di SMPN 3 Pamulihan Kabupaten Sumedang 

pada bulan Juni 2024. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX yang 

berjumlah 122 siswa. Sampel penelitian melibatkan 55 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling, yaitu dengan membagi populasi ke dalam strata 

berdasarkan tingkatan kelas (VII, VIII, IX), kemudian menentukan jumlah sampel secara 

proporsional dari tiap strata. Sampel dalam penelitian ini melibatkan remaja dari Kelas VII 

berjumlah 20 remaja, Kelas VII 22 remaja, Kelas IX 13 remaja di SMPN 3 Pamulihan 

Kabupaten sumedang. Intervensi berupa pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi 

diberikan oleh peneliti, dilakukan selama 2 sesi, masing-masing berdurasi ±45 menit, dalam 

1 hari yang sama, di ruang kelas yang telah disediakan sekolah. Materi disampaikan 

menggunakan media video. 

Pengukuran pre-test dilakukan 15 menit sebelum intervensi, sedangkan post-test 

dilakukan 1 hari setelah intervensi untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang diadaptasi dari penelitian Helena et al., 
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(2022) dengan penyesuaian konteks lokal. Data dianalisis menggunakan uji statistik paired t-

test dengan tingkat siginifikan 0,05. 

 

3. HASIL 

Tabel 1 Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Video Terhadap Pengetahuan 
Kesehatan Reproduksi Remaja di SMPN 3 Pamulihan Kabupaten sumedang 

 
Variabel   Sebelum Sesudah Pvalue 

f % f % 

Pengetahuan      0,001 
Baik 0 0 55 100  
Cukup 0 0 0 0  
Kurang 50 100 0 0  

Sikap      001 
Positif 4 7,3 55 100  
Negatif 51 92,7 0 0  

Total  55 100 55 100  
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan, dari  pengetahuan kurang menjadi 

baik. Peningkatan sikap juga terjadi setelah diberikan pendidikan kesehatan dari mayoritas 

sikap negatif menjadi seluruhnya bersikap positif. Hasil uji statistik menunjukkan nilai                               

p = 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan reproduksi menggunakan media 

video terhadap peningkatan pengetahuan responden. Hasil analisis perbandingan sikap 

menunjukkan adanya perubahan antara sebelum dan sesudah intervensi. Uji statistik 

menghasilkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima.  

 

4. PEMBAHASAN 

Sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media video, seluruh remaja 

berada pada kategori pengetahuan kurang mengenai kesehatan reproduksi. Kondisi ini 

mencerminkan rendahnya pemahaman awal remaja terkait topik kesehatan reproduksi, yang 

dapat dipengaruhi oleh kurangnya paparan informasi yang tepat, literasi seksual yang rendah, 

dan faktor budaya yang menganggap isu seksualitas sebagai tabu (Wahyudi & Raharjo, 2024). 

Sebelum intervensi, hampir seluruh remaja memiliki sikap negatif terhadap kesehatan 

reproduksi. Sikap ini dapat muncul akibat minimnya pengetahuan, norma sosial yang 

membatasi pembicaraan terkait seksualitas, serta kurangnya komunikasi terbuka dari orang 
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tua. Setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan menggunakan media video, seluruh 

remaja berada pada kategori pengetahuan baik. Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Temuan ini selaras dengan penelitian Fitria (2022) 

dan Ulya (2023) yang membuktikan bahwa media video mampu meningkatkan daya ingat, 

menarik perhatian, dan mempermudah pemahaman materi. Setelah intervensi, seluruh 

remaja menunjukkan sikap positif terhadap kesehatan reproduksi. Hasil uji paired t-test juga 

menunjukkan p-value = 0,000 (<0,05), menandakan adanya perubahan sikap yang signifikan. 

Sejalan Fitria (2022)  yang menemukan adanya hubungan edukasi kesehatan reproduksi 

menggunakan video animasi terhadap pengetahuan dan sikap kesehatan reproduksi Pada Siswa 

Kelas IX Di SMP 4 Manggala Tahun 2022 (p-value 0,000).  

Pendidikan kesehatan merupakan pendekatan strategis yang efektif dalam 

menyampaikan informasi penting kepada remaja serta meningkatkan pemahaman mereka 

terkait isu-isu kesehatan reproduksi (Rindayani  et al.,2023). Tujuan utama dari pendidikan 

kesehatan meliputi peningkatan pengetahuan di bidang kesehatan, perubahan perilaku 

individu, keluarga, dan masyarakat menuju perilaku hidup sehat, serta terciptanya lingkungan 

yang mendukung kesehatan. Selain itu, pendidikan kesehatan berperan dalam mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam upaya peningkatan derajat kesehatan secara optimal, sesuai 

dengan prinsip hidup sehat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan angka 

kesakitan dan kematian. Secara khusus, pendidikan kesehatan reproduksi bagi remaja dapat 

menjadi solusi untuk membentuk remaja yang lebih cerdas, memiliki kesadaran tinggi 

terhadap perilaku reproduksi yang sehat, terhindar dari infeksi menular seksual, serta mampu 

menjalani gaya hidup yang sehat. 

Salah satu faktor utama yang membatasi akses dan ketersediaan informasi mengenai 

seksualitas dan kesehatan reproduksi bagi remaja di Indonesia adalah rendahnya literasi 

seksual, khususnya di kalangan perempuan. Pengetahuan remaja perempuan terkait 

perkembangan seksualitas cenderung lebih rendah dibandingkan dengan remaja laki-laki. Hal 

ini disebabkan oleh rasa malu serta kecenderungan untuk membatasi diri dalam mencari 

informasi mengenai isu tersebut. Kondisi ini diperburuk oleh norma sosial yang menganggap 

topik seksualitas sebagai hal yang tabu dan tidak layak dibicarakan secara terbuka. Selain itu, 

minimnya komunikasi terbuka dari orang tua mengenai seksualitas menjadi kendala 

tambahan, ditambah dengan sikap remaja yang umumnya enggan mengajukan pertanyaan 

langsung kepada orang tua mereka (Wahyudi & Raharjo, 2024). 
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Pendidikan kesehatan melalui media video terbukti efektif karena mampu memadukan 

unsur visual dan audio sehingga mempercepat pemahaman, meningkatkan retensi informasi, 

serta membentuk sikap positif. Temuan ini konsisten dengan Rindayani et al., (2023) yang 

menekankan bahwa pendidikan kesehatan dapat mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku 

ke arah hidup sehat. Faktor yang memengaruhi peningkatan pengetahuan dan sikap meliputi 

karakteristik (usia remaja awal–tengah, rasa ingin tahu tinggi), media pembelajaran (video 

sebagai stimulus indra), lingkungan sosial (dukungan guru dan suasana belajar kondusif), 

materi yang relevan dengan kebutuhan dan perkembangan remaja 

Berdasarkan temuan ini, peneliti berpendapat bahwa penggunaan media video sebagai 

sarana pendidikan kesehatan reproduksi di sekolah perlu dioptimalkan. Materi yang 

disampaikan harus dikemas interaktif, mudah dipahami, dan sensitif terhadap budaya lokal 

agar mampu menjangkau semua kelompok remaja, termasuk mereka yang memiliki 

hambatan literasi seksual. Dengan konsistensi intervensi semacam ini, diharapkan dapat 

membentuk generasi muda yang berpengetahuan, bersikap positif, dan berperilaku sehat 

terkait kesehatan reproduksi. 

 

5. KESIMPULAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi 

setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media video. Terdapat pengaruh 

signifikan pendidikan kesehatan menggunakan media video terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap remaja. Pendidikan kesehatan menggunakan media video terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif remaja terkait 

kesehatan reproduksi. Dengan ini peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya untuk terus 

mengembangkan media pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

pada remaja terutama tentang kesehatan reproduksi. 
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